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ABSTRAK

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan
Perusahaan Perseroan (persero) PT Perkebunan Nusantara VII

(Studi Pada PPKS dan PPIS Unit Usaha Betung)

Oleh:
M.Sobari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) terhadap kinerja karyawan PTPN VII (persero) UU Betung. Penelitian
ini adalah peneltitian deskriptif dengan populasi yang digunakan adalah seluruh
karyawan divisi produksi PTPV VII Betung. Seluruh populasi adalah 116
karyawan dan sampel yang digunakan adah 90 responden. Dalam penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif menggunakan analisis regresi ganda, uji t dan uji
F. Dari hasil penelitian dapat diketahui keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PPKS dan PPIS.
Berdasarkan koefeisien pada persamaan regresi, maka terdapat perbedaan hasil
pada PPKS dan PPIS mengenai varibel dominan. Untuk PPKS, variabel
keselamatan kerja lebih dominan jika dibandingkan dengan variabel kesehatan
kerja.Sedangkan untuk PPIS, variabel kesehatan kerja lebih dominan jika
dibandingkan dengan variabel keselamatan kerja.

Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja dan Kinerja
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ABSTRACT

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan
Perusahaan Perseroan (persero) PT Perkebunan Nusantara V11

(Studi Pada PPKS dan PPIS Unit Usaha Betung)

Oleh:
M.Sobari; Dr. Hj. Zunaidah, M.Si, Drs. M.Kosasih Zen, M.Si

This study aims to determine effect of occupational safety and health on the
employee’s performance. This is an descriptive research with the population of all
production division staff of PTPN VII (persero) Betung. There are 116 staff and
90 respondents in the sample. This research performs a quantitative analysis
namely multiple regresion analysis, (t and F test). The results of this research is
occupational safety and health has a positive effect on the employee’s
performance of PPKS (pabrik pengolahan kelapa sawit) and PPIS (pabrik
pengolahan inti sawit). Based on the coefficient of multiple regression analysis,
there is a different between PPKS and PPIS. For PPKS, safety is more dominant
than occupational health. Whereas for PPIS, occupational health variable is more
dominant than the safety variables.

Keywords: Safety, Occupational Health and Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keselamatan dan kesehatan kerja menjadi isu penting diseluruh dunia. Hal
ini bekaitan masih tingginya angka kecelakaan kerja yang terjadi dibeberapa
negara sebagai akibat dari kurangnya perhatian pemerintah dalam hal jaminan
keselamatan dan kesehatan kerja. Tingginya angka kecelakaan kerja terutama
sering terjadi dinegara-negara yang sedang berkembang dimana kesadaran

mengenai keselamatan dan kesehatan kerja masih rendah.

Pemerintah berusaha memenuhi/menjamin keselamatan dan kesehatan
kerja melalui Undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan presiden, dan
peraturan lainnya yang mengatur tentang standar dan prosedur keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) yang baik agar sasaran dari keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) itu sendiri dapat tercapai secara maksimal. Dalam peraturan yang
dikeluarkan secara berbeda-beda di setiap negara tersebut juga mengatur
mengenai hukuman bagi perusahaan atau instansi yang melanggar. Hal ini
bertujuan agar perusahaan atau instansi bisa benar-benar memperhatikan

keselamatan dan kesehatan para karyawan/pegawainya.
/ oORAN o
Q‘?Q_\‘.P‘S Sz
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Selain pemerintah, perusahaan sendiri juga harus memperhatikan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) para karyawannya. Hal ini untuk menjamin
rasa aman para karyawan sehingga mereka bisa melakukan tugasnya dengan
maksimal bila dalam melakukan pekerjaannya mereka berada dalam lingkungan
kerja yang kondusif dan di lengkapi dengan perlengkapan untuk menjamin

keselamatan dan kesehatan mereka.

Pemerintah dan perusahaan merupakan bagian penting dalam menciptakan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang baik, tetapi peran dar
pegawai/karyawan sebagai pihak yang akan memanfaatkan (user) juga sangat
penting dengan memiliki kesadaran dalam memanfataakan atau menggunakan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan baik. Hal ini tidak terlepas dari
tugas pemerintah dan perusahaan dalam menciptakan kesadaran para karyawan

untuk menggunakan K3 dengan baik.

Di Indonesia sendiri, sistim keselamatan dan kesehatan kerja (K3) telah
mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah. Tetapi usaha pemerintah
sepertinya belum menunjukkan hasil yang maksimal karena angka kecelakaan
kerja di Indonesia masih tergolong tinggi bila dibandingkan dengan negara lain.

Berikut adalah data kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia selama beberapa
tahun terakhir.



Tabel 1.1 Kecelakaan kerja Indonesia tahun 2003 — 2011

Angka kecelakaan Persentase
Tahun kerja (kasus) perubahan
2003 105.846
2004 95.418 -10,93
2005 96.081 0,69
2006 70.069 -37,12
2007 83.714 16,30
2008 94.736 11,63
2009 96.314 1,64
2010 98.711 2,43
2011 99.491 0,78
2012 - -

Sumber: Diolah dari berbagai sumber

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa walaupun dari tahun 2003 sampai
tahun 2005 kecelakaan kerja di Indonesia mengalami penurunan, dimulai pada
tahun 2004 angka kecelakaa kerja mengalami penurunan yang cukup signifikan
yaitu 10,93% dari angka kecelakaan kerja pada tahun 2003. Pada tahun 2006
kembali mngalami penurunan sebesar 37,12% walaupun pada tahun sebelumnya
angka kecelakaan kerja mengalami peningkatan sebesar 0,69%. Angka kecelakaan
kerja terus meningkat dimulai tahun 2006 sampai tahun 2011, hal ini menunjukan

bahwa ada yang salah dengan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di Indonesia.

Tingginya angka kecelakaan kerja ini seharusnya tidak terjadi lagi,
mengingat Indonesia saat ini memiliki undang-undang yang mengatur tentang
keselamatan dan kesehatan kerja. Undang undang yang dimaksud adalah Undang
Undang Nomor 1 Tahun 1970 yang mengatur tentang keselamatan kerja, Undang

Undang Nomor 13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan dan yang terbaru adalah



Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012 tentang penerapan sistem manajemen

kesehatan dan keselamatan kerja.

Menurut Rachmawati (2008:178) faktor yang dapat meningkatkan
produktifitas kerja diantaranya adalah keaman kerja. Keamanan dalam melakukan
suatu pekerjaan ditandai adanya kesempurnaan dalam lingkungan kerja, alat kerja,
dan bahan kerja yang dikendalikan oleh sebuah sistem manajemen yang baik.
Rasa keamanan dalam bekerja menjadi vital bagi pekerja untuk memperbaharui

motivasi dalam menjalankan pekerjaan.

Sastrohadiwiryo (2003:45) juga menjelaskan tujuan dan sasaran sistem
manajemen kesehatan dan keselamatan kerja adalah menciptakan sisitem
keselamatan dan kesatuan kerja di tempat kerja dengan melibatkan unsur
manajemen, tenaga kerja, kondisi, dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam
rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta

terciptanya tempat kerja yang aman efisien dan efektif.

Dari dua teori diatas dapat disimpulkan bahwa produktifitas karyawan
juga dipengaruhi oleh keamanan di lingkungan kerja. Sudah sepantasnya bagi
perusahaan menciptakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang baik dalam
lingkungan perusahaan. Upaya ini dilakukan dengan integrasi yang baik antara

manajemen, tenaga kerja, kondisi, dan lingkungan kerja.

Perusahaan Perseroan (persero) PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha
Betung adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan dan

pengolahan kelapa sawit. Perkebunan yang dikelola Perusahaan Perseroan



(persero) PT Perkebunan Nusantara VIIU Unit Usaha Betung adalah 3.185,2

hektar. Selain mengolah perkebunan, Perusahaan Perseroan (persero) PT

Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung saat ini memiliki dua pabrik, yaitu

PPKS yang menghasilkan CPO (crude palm oil) dengan kapasitas produksi 40 ton

TBS/jam dan PPIS yang menghasilkan PKO (palm kernel oil) serta bungkil

dengan kapasitas produksi 100 ton inti/hari.

Tabel 1.2 Produksi PPKS dan PPIS PTPN VII (persero) UU Betung.

PPKS
Tahun
Jan-Nop
Uraian 2007 2008 2009 2010 2011 2012
TBS diolah 168.331 | 212.711 | 156.750 | 149.500 | 180.133 110.612
Produksi minyak Dalam
sawit 35915 | 43.255 32.925 33.286 | 40.523 23.474 ton
Produksi inti sawit 35.915 9.638 7.827 6.706 8.224 4.948
Rendemen minyak
sawit 21,34 20,34 21,00 2226 22,50 21,22 | Dalam
Rendemen inti %
sawit 4,65 4,53 4,99 4,49 4,57 447
PPIS
Tahun
Jan-Nop
Uraian 2007 2008 2009 2010 2011 | 2012

Inti diolah 12.029 10.690 | 24.578 | 23.008 30.707 27.842
Produksi PKO 4.586 4.428 9.072 8.173 10.473 9.132 Df(:zm
Produksi PKM 6.965 8.292 14380 | 12917 18.049 16.553
Rndemen PKO 38,12 41,42 36,91 35,52 34,11 33,08 | Dalam
Rendemen PKM 57,90 77,57 58,51 56,14 58,78 59,45 %

Sumber: PTPN VII (persero) UU Betung




Dari pengamatan yang peneliti lakukan, karyawan PPKS dan PPIS
Perusahaan Perseroan (persero) PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung
dalam melaksanakan tugasnya akan banyak menghadapi resiko keselamatan dan
kesehatan kerja. Persoalan resiko keselamatan bisa berasal dari peralatan pabrik
yang sudah cukup tua dan juga kesalahan yang yang diakibatkan oleh karyawan
itu sendiri. Sedangkan dalam hal kesehatan bisa terjadi akibat limbah yang
dihasilkan oleh pabrik yang berupa limbah padat, cair, maupun asap mesin
produksi dan juga asap hasil pengolahan kelapa sawit. Untuk melindungi
karyawan dari bahaya tersebut, maka dalam melaksanakan pekerjaannya

karyawan diberikan perlengkapan/peralatan sebagai berikut:

Tabel 1.3 Data inventaris peralatan K3 PTPN VII (persero) UU Betung

Perlengkapan Keselamatan dan Kesehatan (K3)

No | Nama barang Keterangan
1 | Sepatu Satu untuk setiap karyawan
2 | Helm Satu untuk setiap karyawan
3 | Ear Map Khusus untuk operator mesin
4 | Ear Plug Satu untuk setiap karyawan
5 | Masker Satu untuk setiap karyawan
6 | Helm (dengan pelindung mata) | Untuk tukang las
7 | Sarung tangan Satu untuk setiap karyawan
8 | Seragam teknik Untuk teknisi mesin
Peralatan pengendali kecelakaan
No | Nama barang Keterangan
Alat Pemadam Api Ringan 70 unit dan tersebar di seluruh area
1 | (APAR) pabrik
2 | Spinkler, selang, dan hydrant Terletak dibeberapa titik sentral
Tunjangan dan fasilitas kesehatan
No | Nama barang Keterangan
1 | Tunjangan jatah telur dan susu | 1 butir telur dan 1 gelas susu perhari
2 | Kaca mata Untuk yang mengajukan permohonan
3 | Paramedis dan pusat kesehatan | Terletak di area pabrik

Sumber: PTPN VII (persero) UU Betung



Tabel 1.4 Data keselamatan dan kesehatan kerja PTPN VII UUBetung

Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Kecelakaan )
Tahun | & penyakit Rapat Penyuluhan | Pelatihan | Pemeriksaan

akibat pengurus K3 kepada | K3 kepada kesehatan

kerja panitia K3 pekerja pekerja berkala
2010 4 0 0 0 0
2011 8 0 0 0 0
2012 3 0 0 0 0

Sumber: PTPN VII (persero) UU Betung
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dalam tiga tahun

terakhir, terjadi beberapa kali kecelakaan kerja yang dialami oleh karyawan PTPN
VII (persero) UU Betung. Walaupun angka tersebut tergolong sedikit jika
dibandingkan dengan total karyawan yaitu 418 berdasarkan data komposisi
pekerja pada Januari 2013, namun hal ini sudah seharusnya mendapat perhatian
serius dari perusahaan. Hal ini dikarenakan jika keadaan seperti ini terus terjadi,
dikhawatirkan akan berdampak buruk bagi kinerja karyawan. Dari keadaan diatas
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan
Perseroan (persero) PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung (Studi

Pada PPKS dan PPIS Unit Usaha Betung)”.

1.2. Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, persoalan pokok yang akan deteliti adalah apakah
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Perusahaan Perseroan (persero) PT

Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung berpengaruh terhadap kinerja para

karyawan PPKS dan PPIS.



Masalah pokok diatas dijabarkan dalam rumusan sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh keselamatan kerja dan kesehatan kerja PTPN
V11 UU Betung secara parsial terhadap kinerja karyawan PPKS?

b. Bagaimana pengaruh keselamatan kerja dan kesehatan kerja PTPN
VII UU Betung secara serentak terhadap kinerja karyawan PPKS?

c. Bagaimana pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja PTPN VII
UU Betung secara parsial terhadap kinerja karyawan PPIS?

d. Bagaimana pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja PTPN VII
UU Betung secara serentak terhadap kinerja karyawan PPIS?

e. Variabel mana yang mempunyai pengaruh dominan terhadap

kinerja karyawan PPKS dan PPIS PTPN VII UU Betung?

1.3. Tujuan Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah diatas, penelitian ini di lakukan dengan
tujuan memperoleh penjelasan mengenai apakah keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) yang diterapkan oleh Perusahaan Perseroan (persero) PT Perkebunan
Nusantara VII Unit Usaha Betung memiliki pengaruh terhadap kinerja para

karyawan PPKS dan PPIS. Tujuan yang masih bersifat umum ini akan dijabarkan

dalam bentuk tujuan-tujuan khusus berikut:



a. Mengetahui pengaruh keselamatan kerja dan kesehatan kerja PTPN
VII UU Betung secara parsial terhadap kinerja karyawan PPKS?

b. Mengetahui pengaruh keselamatan kerja dan kesehatan kerja PTPN
VII UU Betung secara serentak terhadap kinerja karyawan PPKS?

c. Mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja PTPN VII
UU Betung secara parsial terhadap kinerja karyawan PPIS?

d. Mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja PTPN VII
UU Betung secara serentak terhadap kinerja karyawan PPIS?

e. Mengetahui variabel mana yang mempunyai pengaruh dominan

terhadap kinerja karyawan PPKS dan PPIS PTPN VII UU Betung?

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, manfaat penelitian

ini adalah:

1. Manfaat Toeritis

Untuk dapat memperkaya studi tentang Manajemen SDM khususnya yang terkait
dengan keselamatan kerja, kesehatan kerja dan kinerja. Serta penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini untuk dapat memberikan masukan kepada manajemen

Perusahaan Perseroan (persero) PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung



mengenai keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan kinerja karyawan agar bisa

mencapai kinerja karyawan sesuai dengan yang diharapkan.

1.5. Sistematika Skripsi

Sistematika skripsi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang
dijadikan sebagai landasan dalam menganalisa masalah, penelitian

sebelumnya yang relevan, kerangka pemikiran, dan juga hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi uraian tentang ruang lingkup penelitian, rancangan
penelitian, jenis dan sumber data, populasi, definisi operasional  dan
pengukuran variabel, serta teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan mengenai pengaruh kompensasi finansial terhadap kepusan

kerja karyawan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini mengemukakan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan
dan saran yang sekiranya berguna sebagai bahan pertimbangan perusahaan

mengenai pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja

karyawan.
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